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ABSTRAK

Perusahaan asuransi membantu pengalihan risiko finansial yang diderita oleh pemegang polis
dengan cara memberikan ganti rugi. Untuk mengurangi risiko di pihak perusahaan asuransi
dilakukan perhitungan cadangan klaim. Umumnya perhitungan tersebut dilakukan menggunakan
data yang sudah diagregatkan. Metode yang paling umum untuk digunakan dalam menghitung
cadangan klaim menggunakan data agregat adalah metode Chain Ladder. Namun, bentuk data
agregat memiliki beberapa kekurangan, yaitu banyak informasi yang hilang dalam proses agregasi
dan jenis klaim Incurred but Not Reported (IBNR) serta Reported but Not Settled (RBNS) tidak
dapat dibedakan. Karena alasan tersebut, pada penelitian ini perhitungan cadangan klaim
akan dilakukan menggunakan data klaim individual. Metode yang digunakan untuk melakukan
perhitungan cadangan klaim adalah XGBoost dan Generalized Linear Model (GLM) berdistribusi
Poisson dan Quasi Poisson. Metode GLM dipilih karena memberikan interpretasi yang relatif
lebih langsung terhadap hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor, sedangkan
metode XGBoost dipilih karena metode ini mampu menangani data kompleks. Selain itu,
sebagai tolak ukur perbandingan model, akan digunakan juga metode Chain Ladder untuk
menghitung total uang yang harus dibayarkan untuk klaim RBNS yang diamati. Hasil yang
diperoleh menggunakan Generalized Linear Model dan XGBoost akan dibandingkan dengan
hasil dari metode Chain Ladder. Model yang memberikan hasil cadangan klaim terdekat dengan
hasil metode Chain Ladder akan dipilih menjadi model terbaik. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini adalah model C, yang merupakan penggabungan metode XGBoost dan GLM, yang
merupakan model terbaik karena model ini memberikan hasil prediksi cadangan klaim yang
paling mendekati tolak ukur.

Kata-kata kunci: Generalized Linear Model; Chain Ladder ; XGBoost; estimasi cadangan
klaim.



ABSTRACT

Insurance companies aid in transferring the financial risks experienced by policyholders by
providing compensation. To mitigate risks on the insurer’s side, claim reserve calculations are
typically conducted, often using aggregated data. The most commonly employed method for
calculating claim reserves with aggregated data is the Chain Ladder method. However, aggregated
data has several drawbacks, such as the loss of information during the aggregation process, and
the inability to distinguish between types of claims such as Incurred but Not Reported (IBNR)
and Reported but Not Settled (RBNS). Therefore, this study conducts claim reserve calculations
using individual claim data. The methods utilized for this calculation include XGBoost and the
Generalized Linear Model (GLM) with Poisson and Quasi-Poisson distributions. GLM is chosen
for its relatively direct interpretation of the relationship between response and predictor variables,
while XGBoost is selected for its ability to handle complex data. Additionally, the Chain Ladder
method is used as a benchmark for comparing model results, specifically in calculating the total
amount payable for observed RBNS claims. The results obtained using the Generalized Linear
Model and XGBoost are compared with those from the Chain Ladder method. The model that
provides claim reserve predictions closest to the Chain Ladder benchmark is selected as the best
model. The findings from this research indicate that model C, a combination of XGBoost and
GLM, is the optimal model, as it yields claim reserve predictions that closely align with the
benchmark.

Keywords: Generalized Linear Model; Chain Ladder; XGBoost; claim reserve estimation.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asuransi adalah perjanjian atau kontrak antara pemegang polis dan perusahaan asuransi1. Pe-
megang polis (tertanggung) mengalihkan risiko finansial atas suatu kejadian tak terduga dan
sebagai imbalannya, tertanggung menerima manfaat (benefit) sesuai dengan kontrak yang berlaku.
Sebagai kompensasi dari pengalihan risiko finansial tersebut, perusahaan asuransi (penanggung)
meminta pembayaran berupa premi dari tertanggung. Asuransi sendiri dibagi menjadi dua, yaitu:
asuransi jiwa atau life insurance, dan asuransi umum atau non-life insurance. Pada asuransi jiwa,
perusahaan asuransi memberikan ganti rugi kepada ahli waris apabila pemegang polis meninggal
dalam jangka waktu yang telah ditentukan dalam perjanjian. Pada asuransi umum, perusahaan
asuransi memberikan jasa pertanggungan risiko berupa penggantian kerugian jika terjadi kerusakan,
kehilangan keuntungan, atau biaya yang timbul yang mungkin diderita oleh pemegang polis atas
suatu kejadian tak terduga.

Berdasarkan Johny et al. [1], klaim asuransi adalah suatu tuntutan yang dilakukan oleh
pihak pemegang polis kepada perusahaan asuransi atas adanya kontrak perjanjian asuransi yang
mengikat antar pihak dalam menjamin pembayaran ganti rugi apabila terjadi kejadian yang tak
terduga yang dialami oleh pihak pemegang polis, di mana klaim dapat diajukan apabila premi
telah dibayarkan oleh pihak pemegang polis. Agar tidak terjadi gagal bayar dari pihak perusahaan,
perusahaan asuransi perlu melakukan perhitungan cadangan. Cadangan adalah sejumlah dana
yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban perusahaan asuransi kepada pemegang polis
apabila pemegang polis sudah melakukan pelaporan klaim atas sebuah musibah. Salah satu jenis
cadangan adalah cadangan klaim. Cadangan klaim adalah sejumlah uang yang harus disiapkan
oleh perusahaan asuransi untuk membayar klaim yang akan datang.

Cadangan klaim dapat diestimasi menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah menggu-
nakan Generalized Linear Model (GLM). GLM merupakan salah satu metode yang sering digunakan
untuk mengestimasi cadangan klaim. Terlebih lagi, bentuk data yang paling banyak digunakan
untuk mengestimasi cadangan klaim adalah bentuk data agregat. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Rhesa Mahardika [2], peneliti membandingkan nilai estimasi cadangan klaim dari data
worker’s compensation tahun 2009-2017 menggunakan metode GLM dan bootstrap. Pada penelitian
tersebut disimpulkan bahwa untuk mengestimasi nilai cadangan klaim metode GLM lebih cocok
untuk digunakan karena nilai prediction error yang dihasilkan dari metode GLM lebih kecil diban-
dingkan dengan metode bootstrap. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jun Zhou dan José Garrido

1https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/Pages/Asuransi.aspx diakses pada 18 Oktober 2023
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[3], peneliti membandingkan model pencadangan klaim menggunakan metode Generalized Linear
Model, metode Chain Ladder, dan metode Bornhuetter–Ferguson. Pada penelitian ini, disimpulkan
bahwa model pencadangan klaim dengan metode GLM memberikan estimasi cadangan klaim yang
lebih stabil dan akurat dibandingkan dengan metode Chain Ladder dan Bornhuetter–Ferguson.

Perhitungan estimasi cadangan klaim umumnya menggunakan bentuk data yang sudah diagre-
gatkan, namun kenyataannya bentuk data individual merupakan pilihan yang lebih baik untuk
mengestimasi cadangan klaim. Beberapa kelebihan data individual, yaitu mempertahankan detail
informasi dan jenis klaim IBNR dan RBNS dapat dibedakan [4]. Salah satu metode yang dapat digu-
nakan untuk mengestimasi cadangan klaim menggunakan data individual adalah metode XGBoost.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Francis Duval dan Mathieu Pigeon [5], peneliti menggunakan
data aktual dari suatu perusahaan dan membandingkan model pencadangan klaim menggunakan
metode Chain Ladder untuk data agregat dengan metode GLM untuk data agregat, dan metode
XGBoost dan GLM untuk data individual. Pada penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
metode XGBoost lebih baik dalam mengestimasi cadangan klaim karena hasil prediksi ekspektasi
cadangan klaim yang dihasilkan oleh XGBoost lebih dekat dengan data yang diobservasi dibanding
metode GLM dan Chain Ladder. Oleh karena itu, pada skripsi ini prediksi cadangan klaim RBNS
akan dihitung menggunakan Generalized Linear Model dan XGBoost menggunakan data klaim
individual. Pada skripsi ini akan dibuat tiga model, yaitu: model A, model B, dan model C untuk
memprediksi cadangan klaim RBNS menggunakan metode XGBoost di mana model A berperan
sebagai model acuan, model B digunakan untuk mengukur sejauh mana bias pemilihan, dan model
C merupakan model yang dibuat dengan menggabungkan metode GLM dan XGBoost. Selain itu,
akan dibandingkan juga nilai RMSE dari metode yang digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah yang dikaji dalam makalah ini
adalah

1. Bagaimana cara mengestimasi cadangan klaim RBNS dengan data klaim individual menggu-
nakan metode Chain Ladder, GLM, dan XGBoost?

2. Model manakah yang paling baik untuk memprediksi cadangan klaim RBNS dengan data
individual?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam makalah ini adalah

1. Mengestimasi cadangan klaim RBNS dengan data individual menggunakan metode Chain
Ladder, GLM, dan XGBoost.

2. Menentukan model terbaik untuk memprediksi cadangan klaim RBNS dengan data individual.
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1.4 State of the Art

Pada skripsi ini, penelitian dilakukan untuk memahami model XGBoost dan GLM yang diterapkan
ke data klaim individual yang dibangkitkan, untuk memprediksi cadangan klaim RBNS. Penjelasan
mengenai metode XGBoost didasari oleh artikel Tianqi Chen dan Carlos Guestrin [6], di mana
pada artikel ini dijelaskan langkah-langkah penerapan metode XGBoost. Basis penggunaan data
klaim individual pada penelitian ini didasari oleh artikel Jinlong Huang, Chunjuan Qiu, dan Xianyi
Wu [7], di mana pada artikel ini dilakukan perbandingan dalam mengestimasi cadangan klaim
menggunakan data klaim individual dan data klaim agregat. Penjelasan mengenai metode GLM
didasari oleh artikel Jong-Hwan Yoo [8]. Penerapan metode GLM dan XGBoost untuk memprediksi
cadangan klaim RBNS dengan data individual pada skripsi ini didasari oleh artikel yang ditulis
oleh Francis Duval dan Mathieu Pigeon [5]. Untuk penerapan metode Chain Ladder kepada data
yang dibangkitkan, skripsi ini mengacu pada artikel Andrea Gabrielli dan Mario V. Wuthrich [9].

1.5 Batasan Masalah

Dalam melakukan prediksi cadangan klaim, pada penelitian ini dilakukan pembatasan masalah.
Pada penelitian ini perhitungan prediksi cadangan klaim menggunakan data klaim individual hanya
dilakukan untuk jenis klaim RBNS. Oleh karena itu jenis klaim IBNR tidak dimasukkan dalam
perhitungan.
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